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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Kehamilan adalah suatu keadaan perempuan yang terdapatnya embrio 

didalam rahimnya. Kehamilan terjadi pada seorang perempuan selama 40 minggu 

(Putra, 2015). Pada ibu hamil tidak sedikit yang mengalami masalah dalam 

kehamilannya salah satunya kelainan infeksi TORCH. Pada negara berkembang 

angka kejadian komplikasi dalam kehamilan masih cukup tinggi, 40 % ibu yang 

sedang hamil mengalami beberapa macam komplikasi kehamilan dan 50 % ibu 

yang sedang hamil mengalami kondisi yang dapat mengancam nyawa dan 

membutuhkan perawatan intensive obstetric secepatnya (Ahmed, Sood, & Gupta, 

2020). Berdasarkan hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia data kematian 

bayi di Indonesia pada tahun 2017 mencapai angka 24 per 1.000 kelahiran hidup 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020). Berdasarkan data menurut Ketua Komite Ilmiah 

International Conference on Indonesia Family Planning and Reproductive Health 

(ICIFPRH) Meiwita Budhiharsana, hingga tahun 2019 AKI Indonesia masih tetap 

tinggi, yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup (Susiana, 2019). 

Akibat terjadinya kematian ibu di sebabkan oleh beberapa faktor diantara 

karena infeksi dalam masa kehamilan. Menurut World Health Organization, (2019) 

Kematian ibu masih cukup tinggi, data tahun 2017 wanita meninggal selama dan 

setelah kehamilan dan persalinan mencapai 295.000 jiwa. Salah satu kematian pada 

ibu disebabkan karena terjadinya infeksi prenatal dan perinatal (Pratama, 2018). 

Infeksi TORCH di Indonesia pada kehamilan menunjukkan prevalensi cukup 

tinggi, berkisar antara 5,5% sampai 8,4%. Infeksi TORCH pada 67% wanita kasus 

infertilitas, didapatkan sebanyak 10,3 % Toxoplasma, 13,8% positif Rubella, 13,8% 

positif infeksi CMV (Cytomegalovirus) (Dewi, 2019). Infeksi yang terjadi dalam 

kehamilan salah satunya TORCH. 
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TORCH merupakan penyakit infeksi  yang dialami oleh wanita salah satunya 

ibu hamil dimana terdiri dari toxoplasma, rubella, cytomegalovirus, herpes simplex 

yang dapat menyebabkan kecacatan pada bayi (Pratama, 2018). TORCH salah satu 

infeksi yang dapat menularkan infeksi dari ibu ke bayinya sehingga dapat 

mengakibatkan kelainan seperti kecacatan pada bayi bahkan dapat terjadi 

keguguran (Dewi, 2019). TORCH yaitu infeksi yang terjadi pada  kehamilan 

trimester pertama (Hamdan, 2016). Pada ibu hamil yang mengalami penyakit 

infeksi TORCH tidak sedikit yang tidak menimbulkan tanda dan gejala tetapi dapat 

menimbulkan keadaan yang serius pada kandungannya (Dewi, 2019). Angka 

infeksi kehamilan yang tinggi terutama infeksi penyakit TORCH maka ibu yang 

sedang hamil harus mengetahui lebih lanjut mengenai penyakit TORCH dan ibu 

yang terinfeksi penyakit TORCH harus mengetahui perawatan yang harus 

dilakukan.  

Peran perawat sebagai edukator mempunyai tanggung jawab dengan 

memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat untuk menciptakan perilaku 

kesehatan yang lebih baik (Budiono, 2016). Dalam hal ini, angka infeksi kehamilan 

salah satunya infeksi TORCH yang masih tinggi, perawat mempunyai tanggung 

jawab sebagai educator untuk memberikan pendidikan kesehatan mengenai 

penyakit infeksi TORCH kepada wanita yang sedang dalam program hamil dan ibu 

hamil. Dalam pemberian pendidikan kesehatan dapat menggunakan beberapa 

media salah satunya media booklet. Booklet salah satu medi pendidikan kesehatan 

yang efektif dalam peningkatan secara umum, termasuk materi mengenai infeksi 

kehamilan TORCH.  

Penulis memilih media booklet karena dalam pembahasan menggunakan 

bahasa yang singkat tetapi jelas, Desain dengan warna dan gambar yang menarik 

sehingga membuat pembaca tidak jenuh membaca. Kusumawati, (2021) 

menyatakan media edukasi menggunakan booklet memiliki keunggulan yaitu dapat 

di desain menggunakan buku cetak atau media elektronik (pdf) sehingga dapat 

mudah dibawa karena tidak terlalu tebal dan dibaca kapan saja, menggunakan 

Bahasa yang singkat lebih banyak informasi tetapi lebih spesifik, lebih menarik dan 

mudah dipahami pembaca karena di lengkapi dengan gambar dan warna yang 

menarik 



3 

 

 
Siti Mutmainah Sukanta, 2021 

Pedoman Perawatan Ibu Hamil Dengan Infeksi Kehamilan: TORCH 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan, Program Studi Pendidikan Profesi Ners Program Profesi 

[www.upnvj.ac.id – www.libary.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id] 

Hal ini dibuktikan dengan penelitan yang dilakukan oleh Kusumawati, (2021) 

bahwa pemberian edukasi menggunakan booklet dapat meningkatkan pengetahuan 

responden dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listyarini, Fatmawati, 

& Savitri, (2020) pendidikan kesehatan dengan media booklet dapat meningkatkan 

perilaku kesehatan responden. Beberapa penjelasan yang diuraikan oleh penulis, 

sehingga penulis membuat karya ilmah dalam bentuk booklet yang berjudul 

“Pedoman Perawatan Ibu Hamil Dengan Kasus Infeksi Kehamilan: TORCH” 

dengan tujuan sebagai media edukasi yang dilakukan penulis secara tidak langsung 

untuk menambah pengetahuan bagi para wanita dan ibu hamil tentang infeksi 

kehamilan: TORCH agar dapat mengurangi angka terjadi komplikasi kehamilan 

yaitu infeksi dalam kehamilan: TORCH. Booklet yang dibuat oleh penulis di susun 

dengan bahasa yang ringan sehingga dapat mudah dipahami oleh semua kalangan 

serta bentuk booklet yang praktis dan tidak terlalu tebal, yang dapat dipergunakan 

dengan media handphone ataupun dapat dipergunakan dengan cetak secara 

langsung.  

 

I.2 Tujuan Penelitian  

I.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan penulis dalam karya ilmiah yaitu mengidentifikasi mengenai penyakit 

infeksi kehamilan yaitu TORCH dan menjelaskan perawatan ibu hamil dengan 

infeksi kehamilan: TORCH serta meciptakan output karya ilmiah berupa booklet 

yang menjelaskan perawatan ibu hamil dengan infeksi kehamilan: TORCH.  

 

I.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus pada karya ilmiah tersebut, yaitu:  

a. Mengidentifikasi infeksi kehamilan: TORCH 

b. Mengidentifikasi perawatan dirumah ibu hamil yang mengalami infeksi 

kehamilan: TORCH 

c. Mendapatkan sertifikat hak cipta yang dikeluarkan oleh Lembaga Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI) 
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I.3 Target Luaran 

Target luaran yang akan dihasilkan yaitu dalam bentuk booklet dengan tujuan 

memberikan manfaat untuk meningkatkan pengetahuan pada ibu-ibu hamil tentang 

infeksi kehamilan: TORCH, memberitahu kepada ibu hamil yang mengalami 

infeksi kehamilan: TORCH mengenai cara perawatan yang dapat dilakukan dan 

untuk menjadi referensi mahasiswa/i dalam proses pembelajaran serta memiliki 

output yaitu booklet ini akan di HKI.  

 


